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Abstrak

Penelitian ini bertujuan unfuk meningkatkan perekonomian
masyarakat Desa Blang Panyang, Aceh Barat Daya, melalui
pengolahan daun kelor (Moringa oleifera) menjadi keripik. Kegiatan
pengabdian masyarakat ini melibatkan pelatihan kepada warga,
khususnya ibu rumah tangga, mengenai manfaat gizi dan cara
pengolahan daun kelor. Metode yang digunakan meliputi
observasi, penyuluhan, dan praktik langsung pembuatan keripik.
Hasil dari program ini menunjukkan peningkatan pengetahuan
masyarakat fentang manfaat daun kelor dan kemampuan mereka
dalam mengolahnya menjadi produk bernilai ekonomi. Selain itu,
kegiatan ini diharapkan dapat menciptakan peluang usaha baru
dan meningkatkan pendapatan keluarga, serta memperkuat
kemandirian ekonomi desa. Dengan memanfaatkan potensi lokal,
diharapkan  Desa Blang Panyang dapat  mengurangi
ketergantungan pada hasil  pertanion  konvensional  dan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan.

Kata Kunci: Daun Kelor; Perekonomian; Pengabdian Masyarakat;

Abstract

This research aims to improve the economy of the people of Blang
Panyang Village, Southwest Aceh, by processing Moringa oleifera
leaves into chips. This community service activity involves training
residents, especially housewives, regarding the nutritional benefits
and how to process Moringa leaves. The methods used include
observation, counseling and direct practice in making chips. The
results of this program show an increase in public knowledge about
the benefits of Moringa leaves and their ability fo process them into
economically valuable products. Apart from that, this activity is
expected to create new business opportunities and increase family
income, as well as strengthen the village's economic
independence. By utilizing local potential, it is hoped that Blang
Panyang Village can reduce dependence on conventional
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agricultural products and improve community welfare in a
sustainable manner.

Keywords: Moringa Leaves; Economy; Community Service;

PEMBUATAN KERIPIK DAUN KELOR SEBAGAI SUMBER DAYA EKONOMI MASYARAKAT

DESA BLANG PANYANG ACEH BARAT DAYA
(Farhan, etal)

Hal. 1562



Ve
/@ ' Jurnal AMPOEN Vol. 2, No. 3, Maret 2025. Hal: 1561-1569

PIATYA & ,{,ﬁrik"» oo: Ntm//mmu326wam\/2|332m MM

PENDAHULUAN

Potensi lokal mencakup kekayaan alam,
budaya, dan sumber daya manusia yang dimiliki
oleh suatu daerah. Potfensi alam suatu wilayah
dipengaruhi oleh faktor geografis, iklim, dan kondisi
lanskap yang ada. Perbedaan dalam kondisi alam
ini menciptakan variasi dan karakteristik unik dari
potensi lokal di setiap daerah. Keunikan lanskap,
perilaku, serta budaya masyarakat setempat,
bersama dengan fingkat kesejahteraan mereka,
membentuk interaksi yang saling berhubungan. Oleh
karena itu, pembangunan dan pengembangan
potensi lokal suatu wilayah perlu memperhatikan
ketiga aspek tersebut. Sumber daya alam
memegang peran yang sangat penting dalam
kehidupan manusia. Bagi berbagai komunitas di
Indonesia, sumber daya alam fidak hanya memiliki
nilai ekonomi, tetapi juga nilai sosial, budaya, dan
politik. Sumber daya alam berperan besar dalam
membentuk peradaban manusia, dan setiap
budaya serta kelompok etnis memiliki perspektif dan
cara tersendiri dalam mengelola dan
memanfaatkan sumber daya tersebut. Di banyak
daerah, hasil bumi sering kurang dimanfaatkan dan
belum memberikan nilai tambah yang signifikan.
Kondisi ini sering terabaikan dalam konteks
pembangunan dan kesejahteraan masyarakat,
menyebabkan banyak wilayah menjadi terfinggal.

Salah satu  masalah  utama yang dihadapi
masyarakat pedesaan adalah rendahnya
pendapatan  dari  sektor  pertanian.  Untuk

meningkatkan taraf hidup mereka, khususnya bagi
mereka yang bergantung pada sektor pertanian,
diperlukan upaya untuk meningkatkan pendapatan
(Paramita et al., 2018).

Desa Blang Panyang yang fterletak di
pedesaan Kabupaten Aceh Barat Daya. Desa ini
memiliki 469 kartu keluarga, dengan jumlah
keseluruhan penduduk sebanyak 598 jiwa. Mayoritas
penduduk Blang Panyang bekerja sebagai petani,
yang hanya berfokus pada hasil padi. Desa Blang
Panyang memiliki tanah yang subur sehingga
tanaman seperti padi mudah untuk tumbuh. Desa
Blang Panyang saat ini juga masih menghadapi
permasalahan  terkait  minimnya pendapatan

masyarakatnya. Salah satu solusi yang dapat
dilokukan adaloh dengan menjadikan tanaman
daun kelor sebagai komoditas unggulan di Desa
Blang Panyang. Tidak hanya dapat meningkatkan
sumber pangan, namun juga menciptakan peluang
ekonomi berkelanjutan bagi Masyarakat. Kegiatan
ini tidak hanya mampu memperkaya sumber
pangan, tetapi juga memberikan peluang ekonomi
yang berkelanjutan bagi masyarakat pedesaan
(Ariyanti et al., 2022).

Kelor (Maringa Oleifera Lamk) kaya akan
unsur hara sebab semua bagian dari fanaman kelor
bermanfaat untuk kehidupan masyarakat. Tanaman
kelor memiliki zat yang menyehatkan mulai dari akar,
kulit batang, daun hingga bunganya yang mana
secara luas dikenal sebagai tanaman multifungsi
atau restoratif. Semua bagian dari tanaman kelor
sudah dimanfaatkan sebagai bahan pangan serta
obat. Bagian dari tanaman yang  biasa
dimanfaatkan sebagai obat yaitu biji, daun serta kulit
batangnya.

Daun kelor juga memiliki khasiat untuk
kesehatan, seperti  menurunkan gula  darah,
meredakan peradangan, menurunkan kolesterol,
dan lainnya (Rani et al., 2021). Daun kelor
merupakan pangan olahan berbahan baku pangan
lokal. Pangan olahan ini memiliki kandungan gizi
tinggi dan diharapkan mampu menjadi pangan
olahan bergizi bagi masyarakat (Kurniawan et al.,
2020).

Di Desa Blang Panyang, ada beberapa
pohon kelor yang tumbuh di sekitar rumah
masyarakatf, karena tanaman daun kelor mudah
tumbuh meski dalam kondisi yang ekstrim (Marwah
et al., 2022). Tanaman kelor bukanlah fanaman yang
baru bagi masyarakat, karena fanaman kelor sudah
biasa di manfaatkan oleh masyarakat untuk
dikonsumsi. Meski fanaman kelor mempunyai khasiat
yang luar biasa, sebagian besar masyarakat di Desa
Blang Panyang belum sepenuhnya memahami
manfaat dan potensi dari tfanaman daun kelor
tersebut. Berdasarkan hasil survei mahasiswa KKN
Reguler Universitas Teuku Umar dan STIKes Medika
Seuramoe Barat yang melakukan pengabdian di
Desa Blang Panyang, Minimnya tanaman kelor
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menghambat sejumlah Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) yang memproduksi berbagai
produk berbahan kelor seperti keripik daun kelor,
kerupuk ikan kelor, pempek kelor, peyek kelor, dan
lain-lain. Hal ini seringkali menyebabkan para pelaku
usaha mengalami kendala dalam memperoleh
produk dari tanaman kelor karena jumlah kelor di
Blang Panyang masih terbatas.

Oleh karena itu, dalam pengabdian ini,
salah satu langkah yang diambil oleh mahasiswa
KKN adalah memanfaatkan kelor sebagai salah satu
komoditas unggulan di Desa Blang Panyang,
dengan harapan dapat memberikan konftribusi
positif terhadap peningkatan perekonomian desa.

METODE PENGABDIAN

Kegiatan pengabdian diloksanakan pada
tanggal 28 Januari 2025 di Desa Blang Panyang
Kecamatan Kuala Batee Kabupaten Aceh Barat
Daya. Khalayak sasaran kegiatan pembuatan keripik
daun kelor ini adalah para anggota kelompok KKN
serta masyarakat yang ada di Desa Blang Panyang.
Rincian mengenai pelaksanaan dalam kegiatan
pengabdian kepada masyarakat adalah sebagai
berikut:

Berikut adalah beberapa tahapan yang

akan diombil dalom kegiotan pengabdian
masyarakat ini:
Observasi 8l Edukasi [ Praktik

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Program

Pengamatan/survei dilakukan pada tanggal
15 Januari 2025 di Desa Blang Panyang meliputi
pengamatan kondisi desa, untuk melihat keadaan
dan potensi yang ada di desa, yang memiliki
peluang untuk dikembangkan baik dari segi sumber
daya alamnya maupun sumber daya manusia.

~\_/ DOL: hitps://doi.org/10.32672/arpoeny2i3.3201 €ISSN 3025 - 8030; pISSN 3025-6267

Selanjutnya perencanaan kegiatan yang dilakukan
penyusunan tahapan yang akan dilaksanakan
dalam kegiatan. Kemudian persiapan kegiatan
pengabdian meliputi koordinasi dengan mitra untuk
pelaksanaan kegiatan, musyawarah dengan kepala
Desa Blang Panyang terkait kegiatan yang akan
dilaksanakan sekaligus menjelaskan tujuan, alasan,
serta manfaat kegiatan, Meminta dukungan dari
kepala desa untuk dapat ikut bekerja sama
mengajak masyarakat khususnya ibu-ibu Desa Blang
Panyang agar berpartisipasi dalam  kegiatan
sehingga pelaksanaan kegiatan dapat berjalan
lancar. Kemudiaon pada 28 Januari diadakannya
edukasi/penyuluhan kegiatan kepada Ibu rumah
tangga di Desa Blang Panyang sekaligus membahas
terkait pentingnya pemanfaatan hasil pangan lokal
untuk dijadikan produk olohan yang bemnilai
ekonomis dan peranan ibu rumah fangga yang juga
dapat ikut dalom membantu perekonomian
keluarga. selanjutnya melakukan sesi diskusi bersama
untuk melihat kendala yang ada dan juga saran
yang dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam
pelaksanan  kegiatan. Kemudian pelaksanaan
kegiatan yang diawali dengan penyampaian materi
terkait proses pembuatan keripik kelor kemudian
dilanjutkan dengan pembagian kelompok dan
praktik langsung pembuatan keripik kelor.

Indikator keberhasilan yaitu jika program-
program yang telah direncanakan dan disepakati
bersama telah dilaksanakan dengan baik, maka
luaran atau hasil yang diharapkan dari kegiatan
program pembuatan keripik daun kelor ini adalah:
1. Mendapatkan dukungan oleh masyarakat

Desa Blang Panyang dalam melaksanakan
pengabdian.

2. Terdapat peningkatan pengetahuan peserta
penyuluhan akan manfaat tanaman kelor
sebesar 80%.

3. Sebanyak 80% peserta pelatihan dapat
mendemonstrasikan  dengan  baik  cara
mengolah kelor menjadi produk berupa keripik
kelor yang bernilai ekonomi dan bergizi tinggi.

4. Terdapat peningkatan kualitas dan kuantitas
produksi keripik kelor dengan penerapan
teknologi tepat
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5. Masyarakat dapat menumbuh kembangkan
jiwa berwirausaha baru yang mandiri guna
menambah pendapatan serta memperbaiki
kesejahteraan di Desa Blang Panyang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengabdian masyarakat adalah bentuk
nyata dari kontribusi mahasiswa dan perguruan
tinggi dalaom mendukung perkembangan dan
kemajuan (Hasibuan et al., 2024). Kegiatan ini
bertujuan membantu masyarakat dalam mengatasi
berbagai permasalahan, baik di bidang ekonomi,
sosial, pendidikan, maupun teknologi (Nasution et al.,
2024). Melalui pendekatan yang terintegrasi,
mahasiswa hadir untuk mendampingi masyarakat
dalam menggali potensi lokal, memberikan
pelatihan, dan menciptakan solusi  berbasis
kebutuhan setempat (Herman et al., 2024). Dengan
demikian, pengabdian masyarakat tidak hanya
menjadi sarana transfer iimu dan keterampilan,
tetapi juga wujud kepedulian sosial yang mampu
meningkatkan kualitas hidup masyarakat secara
berkelanjutan (Zulfahmi et al., 2024). Tujuan utama
dari pengabdian masyarakat adalah menanamkan
nilai kemandirian melalui pendampingan dan
pemberdayaan. Kehadiran mahasiswa dan kampus
di tengah masyarakat diharapkan dapat membantu
menciptakan produk atau layanan yang inovatif
serta memberdayakan masyarakat untuk mengelola
potensi mereka secara mandiri (Mairizal et al., 2024).
Kegiatan ini  juga menjadi wadah  unfuk
mengembangkan hubungan sinergis antara kampus
dan masyarakat, di mana kampus berperan sebagai
motor penggerak iimu pengetahuan yang aplikatif.
Pada akhirnya, pengabdian masyarakat tidak
hanya memberikan dampak positif bagi penerima
manfaat, tetapi juga membentuk  karakter
mahasiswa sebagai individu yang memiliki empati,
tanggung jawab sosial, dan kepekaan terhadap
tantangan yang dihadapi masyarakat.

Program pembuatan keripik daun kelor kali
ini kami memanfaatkan tanaman masyarakat yang
sudah ada di Desa Blang Panyang sebagai produk
olahan pangan lokal dan daun kelor ini memiliki

banyak manfaat. Pembuatan keripik daun kelor ini
termasuk olahan homemade dari mahasiswa Kerja
Kuliah Nyata (KKN). Daun kelor merupakan tanaman
yang masih belum dimanfaatkan secara maksimal
dalam pengolahan makanan, padahal daun kelor
memiliki sumber protein yang baik serta sumber
vitamin untuk tubuh. Daun kelor yang sebelumnya
hanya dimanfaatkan sebagai bahan obat bagi
masyarakat sekitar dasa Blang Panyang yang
kemudian diolah menjadi bahan makanan seperti
kripik daun kelor. Dengan mengolah daun kelor
menjadi keripik, kita fidak hanya memanfaatkan
potensi tanaman ini, tetapi juga turut melestarikan
kearifan lokal. Keripik daun kelor juga memiliki potensi
untuk meningkatkan nilai ekonomi masyarakat dan
dapat  menjadikan  peluang usaha  yang
menjanjikan. Dalam membuat kripikk daun kelor
sebagai makanan yang sehat juga menjadi nilai
tamabah dalam inovasi dan kreatif lokal, sehingga
masyarakat memiliki daya saing dalam
berwirausaha. Adapun hasil produksi keripik daun
kelor berupa produk dengan warna hijau alami, rasa
gurih, dan aroma khas daun kelor.

Hasil yang telah dicapai pada Program
Pengabdian Desa Binaan yang dilaksanakan di Desa
Blang Panyang Kecamatan Kuala Batee Kabupaten
Aceh Barat Daya adalah sebagai berikut:

a. Observasi
Observasi dilakukan beberapa tahap, yaitu
dimulai dengan melokukan pendekatan kepada
masyarakat  dan  perangkat desa mengenai
kegiatan Program Pengabdian Desa Binaan ini,
khususnya Pengolahan Kelor dalam mencegah
stunting. Tahap berikutnya, pemberitahuan kepada
Mitra sekaitan penyuluhan mengenai keripik kelor di
Desa Klampokan.
b. Edukasi/Penyuluhan

Penyuluhan dilaksanakan pada tanggal 28
Januari 2025 yang dihadiri ibu-ibu dan anak anak
serta warga desa Blang Panyang. Penyuluh terbagi
menjadi 3 materi, materi pertama tentang Gizi anak
dan stunting , Gizi Kelor dan pembuatan keripik kelor
yang disampaikan oleh Mahasiswa KKN.

Berikut bisa dilihat di gambar 2.
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Gambar 2. Edukasi/Penyuluhan Tentang Olahan Daun Kelor

c. Praktik Pembuatan Keripik Daun Kelor yang tumbuh subur didesa blang panyang, sebagai

Kegiatan ini di realisasikan pada tanggal 28 sumber pendapatan baru bagi warga desa blang
januari 2025 bersama ibu ibu desa blang panyang. panyang, selain itu memperluas wawasan tentang
Dengan tujuan mengedukasi para ibu ibu untuk kandungan gizi daun kelor.
dapat mengoptimalkan potensi lokal daun kelor

PEMBUATAN KERIPIK DAUN KELOR SEBAGAI SUMBER DAYA EKONOMI MASYARAKAT
DESA BLANG PANYANG ACEH BARAT DAYA

(Farhan, etal)

al. 1566
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Gambar 3. Praktik Pembuatan Oleh Mahasiswa KKN

1.

Adapun cara pembuatan keripik daun kelor:
Langkah pertama vyaitu siapkan bahan
utama daun kelor, daun kelor yang dipilih
masih  segar, berwarna hijau terang.
Pisahkan daun kelor dari fangkainya.
Kemudian cuci bersih dan masukkan ke
dalam blender sampai daun kelor menjadi
cairan bewarna hijau.

Siapkan bumbu rempah, kupas bawang
merah 5 siung dan bawang putih siung serta
merica. Kemudian cuci bersih. Selanjutnya
blender sampai halus semua bumbu yang
telah disiapkan.

Siapkan adonan tepung terigu sebanyak
1kg ke dalam wadah besar. Lalu masukkan
1 butir telur ayam, margarin 2 ons dan
santan kelapa, aduk merata hingga adonan
menjadi satu.

Kemudian campurkan bumbu yang sudah
di haluskan dengan daun kelor yang sudah
di blender ke dalam adonan beserta garam
secukupnya hingga dirasa sudah pas dan
gurih.

Setelah adonan sudah jadi, cetak adonan
menjadi petak-petak tipis agar pas di
goreng menjadi renyah keripiknya.

Gambar 4. Praktik Pembuatan Oleh Ibu Ibu

6. Siapkan kompor, panaskan penggorengan
dengan  minyak goreng. Atur  suhu
penggorengan yang sesuai, fidak terlalu
panas. Setelah di rasa pas goreng keripik
daun kelor.

7. Setelah selesai digoreng, keripik di firiskan,
didinginkan tferlebih dahulu, lalu di timbang
kemudian siap dipacking dengan
menggunakan logo ciri khas daun kelor.

SIMPULAN

Setelah mengikuti Kuliah Kerja Nyata (KKN)
selama kurang lebih satu bulan di  Desa Blang
Panyang, Kecamatan Kuala Batee, Kabupaten
Aceh Barat Daya yang di laksanakan pada tanggal
14 Januari hingga 13 Februari 2025. Mahasiswa
mampu mengabdi secara nyata, bertukar pikiran
dan mampu menyelesaikan program yang sudah
telah di rencanaokan. Program yang felah
dilakukakan  oleh  mahasiswa  KKN  berhasil
meningkatkan pengetahuan bagi masyarakat Desa
Blang Panyang khususnya mitra mengenai manfaat
dari tfanaman daun kelor. Masyarakat Desa Blang
Panyang telah mengetahui bahwasannya daun
kelor bisa digunakan menjadi bahan utama untuk
pembuatan produk keripik daun kelor. Sehingga bisa
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menjadi sumber daya ekonomi masyarakat Desa
Blang Panyang, Dan juga masyarakat Desa Blang
Panyang semakin mengetahui akan manfaat dari
fanaman daun kelor tersebut, Dan di jadikan sayur
unfuk makanan sehari hari.

SARAN

Untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat Desa Blang Panyang, sangat penting
unfuk mengoptimalkan pemanfaatan potensi lokal,
terutama tanaman daun kelor yang tumbuh subur di
daerah fersebut. Program pengabdian masyarakat
yang melibatkan pelatihan pembuatan keripik daun
kelor tidak hanya akan memberikan pengetahuan
baru kepada masyarakat tentang manfaat gizi dan
nilai ekonomi dari fanaman ini, tetapi juga
mendorong mereka untuk berinovasi  dalam
mengolah hasil pertanian menjadi produk yang
bernilai tambah. Selain itu, penting untuk melakukan
sosialisasi yang lebih luas mengenai manfaat
kesehatan dari daun kelor, sehingga masyarakat
fidak hanya mengandalkan padi sebagai sumber
pendapatan. Dengan mengembangkan usaha
mikro, kecil, dan menengah (UMKM) berbasis kelor,
diharapkan dapat tercipta lapangan kerja baru dan
meningkatkan  pendapatan  keluarga,  serta
memperkuat kemandirian ekonomi desa. Kerjasama
antara mahasiswa, masyarakat, dan pemerintah
desa juga perlu ditingkatkan unfuk memastikan
keberlanjutan program ini dan menciptakan sinergi
dalam pengembangan potensi lokal yang ada.
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